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INTISARI 

Ikan kakap putih merupakan ikan pemangsa yang hidup di dasar perairan 

mulai dari perairan payau, tawar, hingga asin kemudian besarnya manfaat serta 

keunikan dari bentuknya menjadi hal yang menarik. Manifestasi seni banyak ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dalam bentuk karya berbahan kulit dan 

sebagainya. Karya tersebut dapat dijadikan elemen pelengkap pada ruang dalam 

rumah. karya seni yang digunakan sebagai benda fungsional lazim disebut produk. 

Tugas Akhir Karya Seni ini bertujuan mendeskipsikan proses berkarya kriya kulit 

sapi samak nabati dengan ikan kakap putih sebagai sumber ide teknik carving, 

tolling, molding, dari bentuk ikan kakap putih menjadi inspirasi dalam pembuatan 

produk yang digunakan pada ruang keluarga.  

Penciptaan karya kriya kulit ini dilakukan sesuai dengan metode penciptaan 

yaitu eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Dalam tahap eksplorasi kegiatan 

yang dilakukan adalah mencari data melalui pengalaman pada saat memancing, 

mengamati ikan secara langsung dan studi pustaka. Tahap selanjutnya adalah tahap 

perancangan, pada tahap ini dilakukan pembuatan gambar kerja dan pembuatan 

gambar pola. Tahap yang terakhir adalah tahap perwujudan, dalam tahapan ini 

dilakukan proses berkarya sesuai dengan rancangan hingga finishing. 

Hasil penciptaan produk berjumlah enam. Karya-karya tersebut adalah rak 

buku satu buah, jam dinding satu buah, lampu dinding dua buah, lampu meja dua 

buah, hanger dua buah, stand note book dua buah. Semua karya berbahan utama kulit 

nabati dengan bentuk ikan kakap putih. Warna yang digunakan pada semua karya 

adalah warna coklat yang menonjolkan karakter dari kulit nabati. Kelebihan karya 

terlihat dari desain yang original dan teknik yang dipakai hal itu bertujuan untuk 

menghasilkan karya yang antik dan unik  pada ruang keluarga.  

 

Kata kunci: ikan kakap putih, produk kulit, elemen interior  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Timbulnya suatu gagasan dalam penciptaan didorong oleh rangsangan 

melalui pengalaman seseorang terhadap objek di sekelilingnya yang sering 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Ikan kakap putih merupakan salah satu 

bagian dari objek yang berada di alam. Ikan kakap putih merupakan ikan 

pemangsa yang hidup di dasar perairan mulai dari perairan payau, tawar, hingga 

asin. Alasan pemilihan ikan kakap putih disebabkan oleh besarnya manfaat dan 

keunikan bentuknya. 

Manifestasi seni banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 

dalam bentuk  karya berbahan  kayu, logam, keramik,  kulit dan sebagainya. 

Karya tersebut  dapat dijadikan  elemen pelengkap pada ruang dalam rumah. 

Karya seni yang digunakan sebagai benda fungsional lazim disebut produk. 

Penciptakan produk memiliki dua aspek yang perlu diperhatikan, yaitu aspek 

fungsi dan estetika. Aspek fungsi produk terkait dengan keamanan dan 

kenyamanan serta sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Aspek estetis produk 

terkait dengan keharmonisan unsur visual dalam pengorganisasiannya.  

Pada pembagian ruang dalam rumah terdapat salah satu ruang yang 

biasanya banyak digunakan untuk aktifitas bertemunya anggota keluaga. Ruang 

ini disebut ruang keluarga atau living room. Ruang keluarga banyak 

mempertimbangkan faktor kenyamanan dan ketenangan. Interior yang ada pada 

ruang keluargapun dirancang sesuai dengan fungsi dan kegunaan serta 

mencerminkan perasaan hati dan kepribadian penghuninya.  

Perabot merupakan bagian pelengkap dari elemen interior. Perabot dan 

peralatan merupakan elemen sekunder yang mendukung dan memperkaya ruang 

untuk memberi “rasa”. Perabotan dapat menjadi unsur dekoratif, meningkatkan 

fitur arsitektur, atau merupakan elemen  fungsional, contohnya rak buku, tempat
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tisu, bingkai kaca, panel, lampu dinding, lampu meja, lampu hias, dan lain 

sebagainya (Kilmer 2014).     

Acuan konsep dalam penciptaan produk kulit sebagi elemen interior 

berupa perabotan akan merujuk pada alam dan karya-karya yang sudah ada 

sebelumnya, salah satunya dari seniman asal Afrika Selatan yaitu Tony 

Fredriksson yang mengangkat tema ikan sebagai peciptaan karyanya, seperti 

yang Tony Fredriksson   katakan: 

“tema karya saya adalah ikan, karena keluarga kami gemar 

memancing hampir disetiap pameran karya yang saya buat terjual 

habis. dan beberapa  hotel di kawasan Des Roches Island dinegara 

Seychelles menugaskan saya untuk membuat kerangka ikan paus. 

Perhotelan juga membeli beberapa patung ikan untuk menghias vila 

pribadi yang berada di pulau dan mereka menyukai sketsa yang saya 

buat dan memesan nomor untuk mendekorasi kamar” 

(https://artinspiredbyafrica.com/tony-fredriksson-and-his-driftwood-

sculptures/). 

Penerapan bahan baku karya akan mengacu pada bahan kulit sapi samak 

nabati dengan penggunaan bahan baku tersebut bertujuan untuk menunjukan 

karakteristik dari bahan kulit secara nyata agar memperoleh kesesuaian dengan 

konsep. Penerapan teknik merujuk pada beberap teknik yang diajarkan dalam  

kriya kulit. Teknik yang disematkan berupa carving, tolling, molding, dan teknik 

pendukung seperti tempel dan lain-lain. Teknik tesebut digunakan untuk 

memeperoleh bentuk produk sesuai dengan harapan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana menciptakan produk kulit sebagai elemen interior dengan 

bentuk ikan kakap putih sebagai sumber ide penciptaan dengan menggunakan 

media kulit samak nabati dalam karya seni kriya kulit? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan pembuatan adalah: 

1. Menciptakan produk kulit sebagai elemen interior pada ruang keluarga dari 

ekspresi pribadi melalui tema ikan kakap putih sebagai sumber ide penciptaan. 

2. Memberikan wacana baru bagi pembaca maupun penikmat seni melalui karya 

yang dihasilkan dengan sumber ide ikan kakap putih sebagai inspirasi dalam 

penciptaan produk kulit sebagai elemen interior. 

3. Menciptakan bentuk–bentuk baru untuk menambah penguasaan teknik 

pembuatan produk kriya kulit sesuai dengan bentuk ikan kakap putih sebagai 

sumber ide. 

Manfaat 

1. Bagi penulis, penciptaan karya Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru dan referensi mengenai produk kulit. Selain itu penciptaan 

karya Tugas Akhir ini dapat memberikan wawasan mengenai pembuatan 

produk kulit sebagai elemen interior pada ruang keluarga. 

2. Bagi Institusi atau Lembaga Pendidikan, penciptaan karya Tugas Akhir ini 

dapat menjadi sumbangan pemikiran dan ide berkarya untuk pengkajian 

keilmuan, khususnya pengaplikasian bentuk dari ikan kakap putih sebagai 

produk berbahan kulit. 

3. Bagi masyarakat luas, penciptaan karya Tugas Akhir ini dapat menjadi 

penyegaran model produk yang nantinya digunakan pada ruangan. 

Diharapkan menjadi referensi bagi khalayak luas dalam memilih  produk 

interior pada ruang keluarga. 
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D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

a. Pendekatan Estetika 

Pendekatan ini digunakan untuk membuat landasan dan analisis, 

mengutamakan keindahan pada karya yang tercipta. Dengan mengambil 

sumber ide ikan kakap putih sebagai produk kulit untuk interior sebagai 

elemen pendukung pada ruang keluarga. Menurut Djelantik, unsur estetika 

yang terkadung dalam seni rupa berupa wujud atau rupa, bobot atau isi, dan 

penampilan atau penyajian (2014:15).  

Penciptaan ini menekakan unsur estetika dengan tiga aspek dasar. 

Pertama berupa wujud yang akan nampak pada mata kita secara visual 

yang berupa bentuk ikan kakap putih menjadi prabot pada ruang keluarga. 

Kedua bobot, isi atau bobot dari benda  atau karya yang tercipta  meliputi 

apa yang dirasakan atau dihayati sebagai makna dari wujud karya itu. 

Ketiga penampilan, mengacu pada pengertian bagai mana cara karya itu 

disajikan pada penikmat. 

Kematangan konsep yang dirancang pasti ada nantinya dalam 

proses pengolahan akan mengalami perubahan untuk menambah  nilai  

keindahan ataupun  menutupi  suatu  kesalahan  yang  terjadi. Perubahan  

itu wajar asalkan tidak  mengalami perubahan  secara  keseluruhan,  baik 

dari segi wujud, isi maupun dari konsep dari rancangan karya tersebut. 

Secara sistematis, menurut Kartika, ada tiga komponen dalam proses 

mencipta sebagai landasan berkarya. Ketiga komponen tersebut adalah  

Tema, bentuk, dan isi yang dinyatakan dalam bukunya ”Seni Rupa 

Modern” yaitu: 

Karya seni lahir dari seniman yang kreatif, artinya seniman 

selalu berusaha meningatkan sensibilitas dan persepsi terhadap 

dinamika kehidupan masyarakat. Sebaliknya masyarakat akan dapat 

merasakan manfaatnya. Seniman yang kratif akan membawa 

masyarakat keselera estetik yang lebih dalam, bukan selera yang 

mengarah pada kedangkalan seni. Hal tersebut menuntut kreatifitas 
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seniman dalam proses cipta seni, secara teoritis  membutuhkan 

pemikiran yang matang. Ada tiga komponen dalam proses cipta 

seni sebagai landasan berkarya. Ketiga komponen tesebut adalah 

tema, bentuk, dan isi. Walaupun secara teori dapat dipisahkan 

namun sebenarnya ketiga komponen tersebut merupakan satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan (Kartika  2017: 27). 

 

1) Tema  

Tema pokok atau subject matter ialah rangsangan cipta seniman 

dalam usahanya  untuk menciptakan karya-karya yang menyenangkan. 

Dalam  penciptaan karya seni  hampir dapat dipastikan memiliki tema 

pokok, yaitu inti pokok persoalan yang didapatkan  melalui 

pengolahan objek baik dari objek yang terdapat di alam  (eksplorasi 

langsung) atau pun objek image (eksplorasi tidak langsung). 

2) Bentuk  

Bentuk adalah totalitas dari pada karya seni. Bentuk itu 

merupakan kesatuan dari komposisi dari unsur-unsur pendukung 

karya. Capaian bentuk dalam suatu karya, diperlukan beberapa 

ketentuan dasar mulai dari mengumpulkan data acuan, pembuatan 

disain hingga finishing. 

3) Isi  

Isi atau makna adalah bentuk penjiwaan dari seorang penghayat 

yang baik. “Perbedaan bentuk dan isi hanya lah terletak pada diri 

penghayat. Bentuk hanya cukup dihayati secara indrawi tetapi isi atau 

arti dihayati melalui mata batin seorang penghayat secara 

kontemplasi”(Kartika, 2017:28).  

b. Pendekatan Ergonomi 

Pendekatan ergonomi memiliki peran penting dalam penciptaan 

karya, dimana karya yang akan dibuat ini mengangkat ide ikan kakap 

putih sebagai inspirasi dalam penciptaan produk kulit sebagai elemen 

interior. Ergonomi (ergonomics), dalam proses desain merupakan aspek 

yang sangat penting dan bersifat baku. Bagaimanapun juga, perencanaan 
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seharusnya memahami berbagai masalah yang berkaitan erat dengan 

hubungan antara manusia dan benda atau hubungan antara pengguna 

dengan produk yang hendak dibuat. Pada dasarnya, ergonomi diterapkan 

dan dipertimbangkan dalam proses perencanaan sebagai upaya   untuk 

mendapatkan  hubungan yang serasi dan optimal antara  pengguna produk 

dengan  produk yang digunakan (Bram, 2008:71). 

Dari penjelasan tersebut bentuk karya yang disajikan haruslah 

disesuaikan dengan fungsi dan aktivitas pemakai, kesesuaian bahan yang 

dipilih, sistem kontruksi yang benar serta pemakaian bahan finishing yang 

tepat. Demikian juga mengenai volume karya yang akan dibuat haruslah 

mengacu pada standar yang ergonomis, sehingga ruang keluarga tersebut 

semakin terasa nyaman dan penghuninya dapat beraktivitas tanpa 

terganggu.  

2. Metode Penciptaan 

Pada proses penciptaan karya seni kriya ini mengacu pada metode 

penciptaan menurut Gustami dalam bukunya yang berjudul Butir-Butir 

Mutiara Estetika Timur. Menurut Gustami secara metodologis, terdapat tiga 

tahap enam langkah penciptaan seni kriya. Tiga tahap tersebut terdiri dari 

eksplorasi, Perencanaan, dan Perwujudan (Gustami, 2007: 329). 

a. Eksplorasi 

Tahap eksplorasi meliputi aktivitas penjelajahan menggali sumber 

ide, pengumpulan data dan referensi berupa buku, majalah, dan jurnal 

yang berkaitan dengan tema tugas akhir ini. Pengolahan dan analisa data. 

Hasil dari penjelajahan dan analisis data tersebut dijadikan dasar untuk 

membuat rancangan atau desain. Sebelum membuat karya seni, penulis 

terlebihdahulu mengumpulkan data yang bersangkutan guna menambah 

referensi dan sumber ide sebelum membuat sketsa. 
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b. Perancangan 

Tahap perancangan yang dibangun berdasarkan perolehan butir 

penting hasil analisis yang dirumuskan, diteruskan, dengan visualisasi 

gagasan dalam bentuk sketsa alternatif, setelah itu diterapkan pilihan 

sketsa terbaik sebagai acuan reka bentuk atau dengan gambar proyeksi 

yang berguna bagi perwujudannya. Penulis kemudian membuat beberapa 

sketsa alternatif sebagai pilihan yang nantinya akan diseleksi dari sketsa 

alternatif dan kemudian memilih sketsa terpilih untuk diwujudkan sebagai 

sebuah karya. 

c. Perwujudan 

  Tahap perwujudan, bermula dari pembuatan model sesuai sketsa 

alternatif atau gambar teknik yang telah disiapkan menjadi model 

prototipe kemudian ditemukan kesempurnaan karya yang dikehendaki. 

Model itu bisa dibuat dalam ukuran miniatur, bisa pula dalam ukuran 

sebenarnya, setelah ditentukan sketsa terpilih penulis kemudian 

melanjutkan langkah berikutnya yaitu membuat sketsa tersebut kedalam 

ukuran sebenarnya. Analisis dari tiga tahap penciptaan seni kriya tersebut 

kemudian diuraikan menjadi enam langkah proses penciptaan seni kriya, 

yaitu: 

1) Penggambaran jiwa, pengamatan lapangan, dan penggalian sumber 

referensi dan informasi. Dalam menentukan tema dan rumusan 

masalah yang perlu pemecahan. 

2) Menggali teori, sumber, referensi serta acuan visual. Usaha ini 

untuk memperoleh data material, alat, teknik, konstruksi, bentuk 

dan unsur estetis, serta aspek fungsi. 

3) Perancangan untuk menuangkan ide atau gagasan dari deskripsi 

verbal hasil analisis ke dalam bentuk visual dalam rancangan dua 

dimensi. Hal yang menjadi pertimbangan adalah material, teknik, 

proses, metode, konstruksi, ergonomi, keamanan, kenyamanan, dan 

lain sebagainya. 
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4) Realisasi rancangan atau desain terpilih menjadi model prototipe, 

dibangun berdasarkan gambar teknik yang telah disiapkan. 

5) Perwujudan realisasi rancangan atau prototipe kedalam karya nyata 

sampai finishing dan kemasan. 

6) Melakukan evaluasi terhadap hasil dari perwujudan. Hal ini bisa 

dilakukan dalam bentuk pameran atau respon dari masyarakat. 
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